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SUMMARY 

SINTIA SHADRINA, Study of Zn and N Fertilization through Soil and Leaves 

on Growth and Production of Glutinous Rice (Oryza sativa, L. Var. Glutinosa) 

Putih Variety (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN and IRMAWATI). 

 The research was conducted to determine the growth and production of 

putih glutinous rice on the application of micro Zn and N fertilizers through soil 

and leaves on lebak swampland. Glutinous rice cultivation was carried out in 

plastic house Mariana Village, Banyuasin 1 District, South Sumatera with location 

coordinates 2
o
59’01”S 104

o
52’27”E on May 2021 until September 2021. This 

research used a completely randomized design with 5 treatments and 3 

replications. Parameters observed included plant height, tiller number, leaf 

greenness level, booting age (days), flowering age (days), harvest age (days), 

panicles number per clump, panicle length (cm), grain number per panicle, grain 

number per clump, 100 grains weight (g), weightgrain per clump (g) and 

percentage empty grain. Data then were analyzed using analysis of variance and 

5% of Least Significance Difference (LSD) Test. The results showed that several 

parameters in N (Urea) fertilization through soil gave the best results on growth 

and production of glutinous rice plants (Oryza sativa L. Var. Glutinosa) putih 

variety. 
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RINGKASAN 

SINTIA SHADRINA, Studi Pemupukan Zn dan N melalui Tanah dan Daun 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi Ketan (Oryza sativa, L. Var. 

Glutinosa) Varietas Putih (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN dan 

IRMAWATI). 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi 

tanaman padi ketan varietas putih terhadap perlakuan pemupukan Zn dan N 

melalui tanah dan daun di lahan rawa lebak. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah 

Plastik, Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin 1, Sumatera Selatan dengan 

koordinat lokasi 2
o
59’01”S 104

o
52’27”E pada bulan Mei 2021 sampai September 

2021. Penelitian ini terdapat 5 perlakuan dan 3 ulangan dengan metode 

Rancangan Acak Lengkap. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), 

jumlah anakan, tingkat kehijauan daun, umur bunting (hari), umur berbunga 

(hari), umur panen (hari), jumlah malai perumpun, panjang malai perumpun (cm), 

jumlah gabah permalai (butir), jumlah gabah perumpun (butir), berat 100 butir 

Gabah Kering Giling (GKG) (g), berat gabah perumpun (g), dan persentase gabah 

hampa (%). Analisis keragaman menggunakan uji annova dan dilanjutkan dengan 

uji BNT pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan beberapa parameter pada 

pemupukan N (Urea) melalui tanah memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi ketan (Oryza sativa, L. Var. Glutinosa) 

Varietas Putih. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa) merupakan sumber pangan utama di Indonesia. Tingkat 

kebutuhan padi di Indonesia mengalami kenaikan setiap tahunnya, seiring dengan 

semakin bertambahnya jumlah penduduk. Pertambahan produksi padi cenderung 

lebih lambat dan belum mampu mengimbangi pertambahan permintaan beras. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2020 produksi padi 

diperkirakan sebanyak 31,63 juta ton, mengalami peningkatan sebanyak 314,10 

ribu ton atau 1,00 % dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Badan Pusat 

Statistik, 2020). Berdasarkan jenis varietasnya, tanaman padi memiliki beberapa 

pengelompokan yaitu varietas padi hibrida, varietas padi unggul dan varietas padi 

lokal. 

Varietas lokal memiliki sifat adaptasi yang sesuai dengan daerah asal, 

karena untuk tumbuh dan memproduksi padi dengan baik dibutuhkan tempat 

dengan spesifikasi khusus di daerah tertentu. Padi lokal memiliki umur yang 

dalam, namun mempunyai nilai pasar yang tinggi. Salah satu jenis padi lokal yang 

masih digunakan oleh petani adalah padi ketan (Oryza sativa L. Var. Glutinosa) 

merupakan jenis padi yang memiliki kandungan pati dengan kadar amilosa yang 

rendah dan amilopektinyang tinggi, berbeda dengan jenis padi biasa yang 

memiliki kandungan amilosa yang tinggi dan amilopektin yang rendah. 

Pemerintah Indonesia tidak memiliki data valid terkait hasil produksi, pasokan, 

dan permintaan beras ketan, serta tidak tercatat secara spesifik mengenai data luas 

lahan ketan dan masa panennya, namun Kepala Badan Ketahanan Pangan Kemtan 

Agung Hendiadi menyatakan bahwa kebutuhan beras ketan nasional setiap 

tahunnya mencapai nilai rata-rata 150.000 ton, sedangkan hasil produksi yang 

didapat dari dalam negeri hanya mencapai nilai rata-rata 80.000 ton setiap 

tahunnya (Tempo, 2018). Padi ketan dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan 

olahan pangan. Padi ketan umumnya akan diolah menjadi beras ketan atau tepung 

ketan sebelum dijadikan sebagai ragam kuliner. Selain itu, padi ketan juga dapat 

dimanfaatkan di bidang kesehatan karena banyak mengandung serat dan
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antioksidan. Padi lokal ketan putih yang dibudidayakan di Sumatera Selatan 

umumnya merupakan padi di lahan rawa lebak.  

Menurut Subagyo (2006), lahan rawa adalah lahan yang tergenang air 

dangkal selama waktu yang panjang atau sepanjang tahun. Menurut Yunita (2012) 

dan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura (2014) lahan rawa lebak 

yang telah dimanfaatkan sebagai lahan untuk tanaman padi sudah tersebar di 

beberapa kabupaten, seperti Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), Ogan 

Komering Ilir (OKI), Musi Banyuasin (MUBA), dan Muara Enim. Lahan lebak 

baru dimanfaatkan sekitar 5% dari luasan yang ada, padahal lahan ini cukup luas 

tersebar di Indonesia (Soehendi, 2011). Wilayah yang memiliki potensi lahan 

rawa lebak terluas di Indonesia adalah Sumatera Selatan, khususnya terletak di 

Kabupaten Ogan Ilir dengan luas sebesar 61.940 ha dan rata-rata produksi padinya 

mencapai 2–4 ton/ha (Bappenas, 2014). Lahan rawa lebak termasuk lahan rawa 

dengan topografi relative cekung dan memiliki genangan air. Setiap tahunnya, 

lahan ini akan mengalami genangan dengan ketinggian lebih dari 50 cm selama 

lebih dari 3 bulan. Kondisi lahan tergenang inilah yang dapat mempengaruhi 

ketersediaan unsur hara. Salah satu unsur hara yang tidak tersedia pada saat lahan 

tergenang adalah seng (Zn). Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produksi padi di lahan rawa lebak dapat dilakukan dengan 

penambahan unsur hara seng (Zn). 

Seng (Zn) untuk nutrisi tanaman diperlukan dalam berbagai reaksi 

enzimatik, proses metabolisme dan reaksi reduksi oksidasi. Peran Zn dalam 

metabolisme tanaman dengan mempengaruhi aktivitas tanaman hidrogenase dan 

karbonat anhydrase, stabilisasi fraksi ribosom dan sintesis sitokrom (Tisdale, 

1984). Kualitas produk yang akan dipanen akan kurang baik dan tanaman akan 

rentan terhadap cidera yang disebabkan oleh intensitas cahaya atau suhunya tinggi 

serta infeksi jamur dapat meningkat apabila kandungan hara Zn nya kurang 

(Cakmak, 2000). Pada tanaman padi, unsur hara Zn berfungsi sebagai katalisator 

yang dapat mengatur keseimbangan asam indoleasetik, berperan aktif dalam 

transformasi karbohidrat dan juga untuk pembentukan protein. Pada masing-

masing tipologi lahan rawa lebak kandungan haranya tidak banyak perbedaan. 

Lebak dangkal memiliki hara Zn sebanyak (83,12-91,34 ppm), lebak tengahan 
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memiliki hara Zn sebanyak (56,44-98,84 ppm) dan lebak dalam memiliki hara Zn 

sebanyak (64,28-103,77 ppm). Menurut Doberman and Fairhurst (2000) 

rekomendasi untuk pemupukan dengan Zn yaitu sebesar 5 sampai 10 kg Zn ha
-1

 

dalam bentuk ZnO, ZnCl, atau ZnSO4. Pada tanaman padi dapat menyerap unsur 

hara Zn sebesar 18-50 ppm. Pupuk Pelengkap Cari (PPC) sebagai penambah hara 

Zn dapat juga diaplikasikan melalui daun dengan rekomendasi dosis untuk 

tanaman padi sebanyak 2 cc.L
-1

air. Selain menggunakan unsur hara mikro dalam 

meningkatkan produksi tanaman padi di lahan rawa lebak, dibutuhkan juga 

penggunaan pupuk berimbang dengan menambah unsur hara makro N, P dan K 

dalam tanaman padi. Suwignyo (2005) menyatakan bahwa pemberian perlakuan 

“Plant Phytoregulator” dan hara nitrogen dapat mempercepat tanaman padi pada 

masa pemulihan setelah kondisi terendam. 

Syahuddin (2011), menyatakan bahwa lahan lebak umumnya memiliki 

kandungan hara N-total sedang sebanyak (0,33%), P tersedia rendah sebanyak 

11,3 ml/100g, K sedang sebanyak 0,20 ml/100g, dan C organic sebanyak 10,8%. 

Ameliorisasi lahan dan pemberian pupuk secara berimbang harus dilakukan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman (Djafar, 2012). Penggunaan 

pupuk yang tidak sesuai anjuran dapat mengakibatkan rendahnya produktivitas 

tanaman padi di lahan rawa lebak. Lee (2001), menyatakan bahwa untuk 

memperbaiki sifat-sifat baik yang dimiliki oleh varietas lokal maka perlu 

diketahui respon genotype tersebut dengan pemupukan nitrogen.   

Nitrogen (N) merupakan unsur hara penting, dibandingkan dengan unsur 

hara lainnya, jumlah kebutuhan N lebih tinggi dalam kebutuhan tanaman. 

Tanaman yang kekurangan hara N akan mengakibatkan tanaman tidak tumbuh 

secara optimum, dan apabila kelebihan hara N maka dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman dan menimbulkan pencemaran lingkungan (Duan et al. 

2007). Peningkatan pada laju penyerapan Nitrogen (N) dapat dilakukan dengan 

cara pemupukan menggunakan hara mikro Zn. Pemupukan dengan kombinasi N 

dan Zn secara bersamaan juga dapat meningkatkan berat kering pada bagian atas 

tanaman (Hosseiny dan Maftoun, 2008). Nitrogen berperan dalam pembentukan 

karbohidrat, jaringan tanaman dan juga klorofil daun sehingga apabila kandungan 

N meningkat maka dapat meningkatkan berat kering tajuk, klorofil daun dan juga 
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karbohidrat. Ketersediaan N akan mempengaruhi tinggi tanaman, lebar daun, 

pembentukan anakan dan jumlah gabah (Kirk, 1996). 

Pemberian pupuk urea yang dapat melepas N secara lambat lebih dianjurkan 

untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi. Berdasarkan rekomendasi 

pemerintah, penggunaan pupuk Urea diberikan dengan dosis 200-250 kg/ha
-1

, SP-

36 dengan dosis 100-150 kg/ha
-1

,  dan KCl 75-100 kg/ha
-1 

(Gerbang Pertanian, 

2011). 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian untuk melihat 

pengaruh pertumbuhan dan produksi tanaman padi terkait pemupukan N dan Zn 

pada varietas padi ketan putih di lahan rawa lebak. 

1.2 Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pemupukan Zn 

dan N terhadap pertumbuhan dan produksi pada tanaman padi lokal varietas ketan 

putih di lahan rawa lebak. 

1.3 Hipotesis 

 Diduga pemberian pupuk Zn (ZnSO4) dan Nitrogen (Urea) dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman padi ketan putih di lahan 

rawa lebak. 
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